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ABSTRAK 

Pengembangan usaha kecil sebagai basis ekonomi kerakyatan 

merupakan salah satu langkah strategi yang perlu ditindak lanjuti 

dengan langkah nyata. Usaha roti di Kota Bandar Lampung tidak 

terlepas dari setiap perusahaan harus mengadakan persediaan bahan 

baku. Persediaan bahan baku penting untuk mendukung kelancaran 

proses produksi dan penjualan untuk itu persediaan tidak boleh kurang 

dari jumlah yang dibutuhkan. Tujuan utama dalam usaha 

menghasilkan tingkat laba yang maksimal merupakan hal yang paling 

penting dalam suatu perusahaan. Laba dapat memeberikan suatu 

manfaat yang ekonomis yang tinggi bagi perusahaan sebagai alat 

untuk menunjang kegiatan oprasional perusahaan, agar perusahaan 

dapat menjalankan kegiatanya secara terus menerus dan 

berkesinambungan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi, bertujuan untuk menggali lebih mendalam mengenai 

informasi dari objek yang akan diteliti.  Adapun yang menjadi 

populasi yaitu 30 karyawan CV Jaya Bakery. Sampel yang digunakan 

yaitu purposive sampling dengan ciri-ciri yang telah ditentukan oleh 

peneliti agar mendapatkan hasil yang baik.  

Dari hasil penelitian yang didapati bahwa pengembangan 

usaha pada jaya bakery dalam melakukan pengoptimalan persediaan 

bahan baku belum secara optimal hal ini karena penggunaan metode 

manual yang digunakan. Namun dengan persediaan bahan baku yang 

belum optiml dalam pengembangan usahanya, untuk sdm yang 

digunakan dalam CV Jaya bakery telah memenuhi standar dari 

perusahaan, yang nantinya akan membantu dalam perkembangan 

usaha tersebut.  

 

Kata Kunci: Persediaan Bahan Baku, Tenaga Kerja, 

Pengembangan Usaha 
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ABSTRACT 

The development of small businesses as the basis of the 

people's economy is one of the strategic steps that needs to be 

followed up with concrete steps. The bakery business in Bandar 

Lampung City is inseparable from every company having to hold a 

supply of raw materials. Inventory of raw materials is important to 

support the smooth running of the production process and sales for 

which inventory should not be less than the required amount. The 

main goal in an effort to produce the maximum level of profit is the 

most important thing in an enterprise. Profit can provide a high 

economic benefit for the company as a tool to support the company's 

operational activities, so that the company can carry out its activities 

continuously and sustainably. 

This research uses a qualitative approach, with data 

collection techniques by means of observation, interviews and 

documentation, aiming to dig deeper into the information of the object 

to be studied.  The population is 30 employees of CV Jaya Bakery. The 

sample used is purposive sampling with characteristics that have been 

determined by the researcher in order to get good results. 

From the results of the research, it was found that the 

business development at Jaya Bakery in optimizing raw material 

inventory has not been optimally this is due to the use of manual 

methods used. However, with the supply of raw materials that have 

not been optimized in business development, the human resources 

used in CV Jaya bakery have met the standards of the company, which 

will later help in the development of the business. 

 

Keywords: Raw Material Inventory, Labor, Business Development 
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MOTTO  

 قلُْ ياَ قوَْمِ اعْوَلوُا عَلىَٰ هَكَانتَكُِنْ إنِِّي عَاهِلٌ ۖ فسََوْفَ تعَْلوَُوىَ  (٩٣) 

“Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya 

aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui.” 

(QS. Az-Zumar [39]) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul 

proposal penelitian ini, dan untuk menghindari kesalah 

pahaman, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 

beberapa kata yang menjadi judul proposal penelitian ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah ANALISIS 

PERSEDIAAN BAHAN BAKU DAN TENAGA 

KERJA TERHADAP PENGEMBANGAN USAHA 

PADA PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM (Studi 

pada CV Jaya Bakery Lampung) 

Oleh karena itu, dijelaskan terlebih dahulu istilah-istilah 

secara terperinci yang terkandung pada judul tersebut. 

1. Analisis adalah penelaahan atau penilaian serta pemahaman 

sebuah karya seseorang.
1
 Penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
2
 

2. Persediaan merupakan aset termahal dari sebuah perusahaan, 

persediaan dapat mewakili 50% dari keseluruhan modal yang 

diinvestasikan.
3
menurut manager diseluruh dunia pengelolaan 

persediaan yang baik sangat penting. Disatu sisi perusahaan 

akan berusaha mengurangi biaya dengan mengurangi jumlah 

persedian. Tatepi disisi yang lain tanpa adanya persediaan 

sebuah perusahaan tidak dapat berjalan dan dapat terhenti 

proses produksinya dan konsumen menjadi kecewa saat 

barang tidak tersedia.  

3. Bahan baku merupakan salah satu unsur penting dalam 

proses produksi, dengan tersedianya bahan baku dalam jumlah 

                                                           
1 Semi Atar, Kritik Sastra, (Bandung: Angkasa, 1988), h. 14 
2 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 43 
3 Jay Render, Heizer, Manajemen Operasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 

h 123 
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dan waktu yang tepat akan memperlancar proses produksi 

dalam perusahaan, sehingga diharapkan dengan lancarnya 

proses produksi tersebut dapat menghasilkan produk yang 

sesuai dengan keinginan konsumen baik jumlah dan 

waktunya.
4
  

4. Tenaga kerja dikelompokan menjadi dua yaitu angkatan 

kerja dan bukan angkatan kerja. Yaitu angkatan kerja (labor 

force) besarnya penyediaan tenaga kerja dalam masyarakat 

adalah jumlah orang yang menawarkan jasa untuk produksi.
5
 

Diantaranya sebagian sudah aktif dalam kegiatan 

menghasilkan barang atau jasa, golongan ini disebut golongan 

yang bekerja (employed persons). Golongan yang siap bekerja 

dan sedang berusaha mencari pekerjaan disebut pencari kerja 

atau pengangguran. 

5. Pengembangan Usaha merupakan Usaha atau bisnis 

merupakan kegiatan menghasilkan produk untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen dengan harapan 

mendapatkan keuntungan melalui penciptaan nilai dan proses 

transaksi dari kesimpulan tersebut dapat menunjukkan bahwa 

mengembangkan usaha sama artinya mengembangkan 

kegiatan, mengembangkan produk, penjualan pengembangan 

konsumen, meningkatkan laba, serta mengembangkan nilai 

produk manfaat produk serta distribusi produk.
6
 

6. Etika Bisnis Islam Bisnis merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang untuk 

menyediakan barang dan jasa untuk tujuan memperoleh 

keuntungan. Sedangkan etika adalah komponen pendukung 

terutama dalam hal kepribadian, tindakan dan perilaku nya.
7
 

Etika disebut juga sebagai rambu-rambu dalam suatu 

kelompok masyarakat akan dapat membimbing dan 

                                                           
4 Dewi dan Kristato, Akutansi Biaya, (Bogor: Penerbit IN MEDIA, 2017), h 

21 
5 Simanjuntak Payman, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, 

(Jakarta: LP-FEUI, 1985), h 3 
6 Amirullah, dan Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2005), h 333 
7 Kadir, Abdul, Hukum Bisnis Syariah Dalam Al-Quran, (Jakarta: AMZAH, 

2013), h 111  
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meningkatkan anggotanya kepada suatu tindakan yang Terpuji 

yang harus dipatuhi dan dijalankan.  

Berdasarkan uraian penegasan yang diatas maka penulis 

bermaksud dalam judul penelitian tersebut untuk menganalisis 

bagaimana persediaan bahan baku dan tenaga kerja terhadap 

pengembangan usaha pada pespektif etika bisnis islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan usaha kecil sebagai basis ekonomi 

kerakyatan merupakan salah satu langkah strategi yang perlu 

ditindak lanjuti dengan langkah nyata. Usaha roti di Kota Bandar 

Lampung tidak terlepas dari setiap perusahaan harus mengadakan 

persediaan bahan baku, karena tanpa adanya persediaan bahan 

baku akan mengakibatkan terganggunya proses produksi dan 

pengusaha akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan 

yang seharusnya didapatkan.  

Persediaan bahan baku yang ada pada setiap perusahaan 

tentunya berbeda-beda dari segi jumlah maupun jenisnya hal ini 

dikarenakan tergantung pada skala produksi dan produk apa yang 

akan dihasilkan. Persediaan bahan baku penting untuk mendukung 

kelancaran proses produksi dan penjualan untuk itu persediaan 

tidak boleh kurang dari jumlah yang dibutuhkan. Jika pasokan 

bahan baku tersendat atau kosong maka aktivitas produksi akan 

terganggu ataupun bisa terhenti. Terganggunya proses produksi 

akan berpengaruh terhadap jumlah output atau jumlah produk 

yang dihasilkan, maka hal ini tentu akan berpengaruh pada tingkat 

penjualan dimana perusahaan tidak mampu untuk memenuhi 

permintaan konsumen. Untuk itu jumlah persediaan bahan baku 

yang diperlukan harus cukup, tidak terlalu besar dan tidak terlalu 

sedikit. Jika jumlahnya terlalu besar, maka akan membebani 

perusahaan dalam bentuk biaya. Jika persediaan bahan baku 

terlalu sedikit akan berpengaruh pada kelancaran aktivitas 

produksi. Untuk itu perusahaan harus mengetahui berapa jumlah 

dan kapan bahan baku dipesan agar ongkos simpan dan ongkos 

pesan dapat minimal. 



 

 
 

4 

Tujuan utama dalam usaha menghasilkan tingkat laba 

yang maksimal merupakan hal yang paling penting dalam suatu 

perusahaan. Laba dapat memeberikan suatu manfaat yang 

ekonomis yang tinggi bagi perusahaan sebagai alat untuk 

menunjang kegiatan oprasional perusahaan, agar perusahaan dapat 

menjalankan kegiatanya secara terus menerus dan 

berkesinambungan (going concern). Tujuan tersebut dapat 

tercapai maka semua kegiatan yang berlangsung dalam 

perusahaan serta fungsi harus berjalan baik dan terkontrol. Selain 

itu, laba juga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dalam usaha 

menghasilkan laba selalu di barengi dengan pengorbanan 

sejumlah sumber daya yaitu biaya. 

Dalam usaha toko roti dan kue diLampung sangat 

berkembang pesat, salah satu toko roti dan kue yang paling 

banyak peminatnya yaitu Jaya Bakery, peneliti sangat tertarik 

dengan hal ini sebab toko roti dan kue di Jaya Bakery memiliki 

harga yang sangat terjangkau. Mulai dari kalangan atas hingga 

bawah pun semua bisa mencoba roti dan kue ini. Berikut 

merupakan usaha toko roti dan kue lainnya di provinsi Lampung 

terkhususnya di Kota Bandar Lampung: 

 

Tabel 1.1 Toko Roti di Bandar Lampung 

Nama Toko Alamat 

Yussy Akmal Jl. ZA Pagar Alam 

 

Yummy Pay Jl Kimaja Way Halim 

 

La Kita Jl Kyai Maja Kedaton 

 

Si Oemar Jl Harapan Jaya Sukarame 

 

Holland Bakery  Jl Monginsidi Gotong Royong 

 

Jaya Bakery  Jl ZA Pagar Alam 

 

Shereen Cake Jl Jenderal Sudirman  



 

 
 

5 

 

Jon’s  Jl Jenderal Sudirman 

 

Banana Foster  Jl ZA Pagar Alam 

 

 

 Banyaknya usaha sejenis ini, Jaya Bakery harus terus 

meningkatkan kualitasnya untuk menjaga cita rasa dari toko kue 

dan roti ini agar dapat berkembang usahanya. CV Jaya Bakery 

adalah usaha dibidang industri makanan yang melayani 

pemesanan roti dan kue lainnya baik satuan maupun borongan. 

CV Jaya Bakery memiliki beberapa pelanggan tetap yang 

biasanya memesan setiap satu tahun sekali. Dalam masa pandemic 

covid-19 ini Jaya Bakery mengalami penurunan produksi yang 

membuat keadaan industry ini tidak stabil sehingga sistem 

manajemen sangat terganggu. 

Dalam perindustrian ini CV Jaya Bakery sudah berdiri 

sejak 1997 yang dimulai hanya sebatas menitipkan dari warung ke 

warung saja. Peneliti memilih CV Jaya Bakery ini karena dari 

proses penentuan persediaan bahan bakunya menggunakan 

metode manual saja. Perkembangan CV Jaya Bakery ini tidak 

terlepas dari konsistensi dalam memuaskan pelanggan terutama 

dalam kualitas cita rasa. Hal ini dikarenakan dengan kualitas rasa 

dan harga yang terjangkau memberikan dampak positip terhadap 

keberlangsungan perusahaan. Dengan kualitas rasa dan harga yang 

terjangkau akan membuat konsumen dapat menciptakan loyalitas 

konsumen terhadap suatu produk. Maka dari itu suatu perusahaan 

diharapkan dapat melakukan pengendalian terhadap kualitas yang 

baik agar konsumen merasa percaya dan peningkatan penjualan 

semakin baik. Karena ketika konsumen merasa tidak puas hal ini 

akan meragukan konsumen terhadap kualitas produk selanjutnya 

dan tidak kembali menjadi konsumen tetap. 

Selain menciptakan pengendalian kualitas rasa dalam 

usaha juga harus memperhatikan pengendalian persediaan bahan 

baku yang digunakan. Dimana masalah persediaan bahan baku 

dapat menjadi kendala karena bahan baku yang dapat kosong 
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sewaktu-waktu sehingga terkadang tidak ada pilihan lain selain 

menggunakan bahan baku pengganti dari pada harus 

menghentikan kegiatan proses produksinya dengan resiko yang 

bisa saja dapat mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan 

karena bahan yang digunakan berbeda dari bahan yang biasa 

dipakai. Serta jika penggunaan bahan baku yang disimpen terlalu 

lama akan menyebabkan rusaknya cita rasa pada roti tersebut. 

Berikut merupakan hasil dari Observasi Bahan Baku yang 

digunakan untuk proses produksi dilapangan adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.2 Volume Pemakaian Bahan Baku 

Tepung TeriguTahun 2021
8
 

Bulan Jumlah 

Persediaan 

Bahan 

Baku (Kg) 

Jumlah 

Pemakaian 

Bahan 

Baku (Kg) 

Bahan 

Tersisa 

Jumlah 

Produksi 

Januari  3100 kg 3100 kg 0 kg 31.000 pcs 

Febuari  3000 kg 2995 kg 5 kg 29.950 pcs 

Maret  2995 kg 2994 kg 1 kg 29.940 pcs 

April  2990 kg 2988 kg 2 kg 29.880 pcs 

Mei  3000 kg 3000 kg 0 kg 30.000 pcs 

Juni  2985 kg 2980 kg 5 kg 29.800 pcs 

Juli 3200 kg 3195 kg  5 kg 31.950 pcs 

Agustus 3300 kg 3298 kg 2 kg 32.980 pcs 

September 3135 kg 3133 kg 2 kg 31.330 pcs 

Oktober 3220 kg 3219 kg 1 kg 32.190 pcs 

November 3180 kg 3172 kg 8 kg 31.720 pcs 

Desember 3152 kg 3147 kg 5 kg 31.470 pcs 

Total 37. 257 kg 37. 221 kg 36 kg 372.210 pcs 

 

                                                           
8 Erfan, Accounting, wawancara dengan penulis, CV. Jaya Bakery Royal 

Bandar Lampung 2022 
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Dari tabel diatas dijelaskan bahwa, pembelian bahan baku 

tepung terigu sangat berbeda-beda tiap bulannya hal ini 

dikarenakan menyesuaikan antara tingkat permintaan dengan 

produksi. Bahan baku tepung terigu ini diperoleh dari tiga 

pemasok yang berada di Lampung dan ada yang berada di luar 

Lampung yaitu dari Jakarta. Rata-rata kebutuhan bahan baku 

pembuatan roti dalam sebulan kurang lebih adalah 300 sampai 

350 karung tepung terigu. Pembelian ini dilakukan sebanyak dua 

kali dalam sebulan. Bagian produksi akan membeli kembali bahan 

baku jika sudah tersisa 5 karung. Untuk dua kali pembelian CV 

Jaya Bakery membeli sebanyak 300 karung tepung terigu dengan 

berat 25 kg setiap karungnya pada setiap pembelian. Untuk 

menghasilkan sebuah roti dan kue CV Jaya Bakery memerlukan 1 

kg tepung terigu untuk menghasilkan 10 pcs roti dan bolu gulung. 

Perusahaan ini tidak memakai metode untuk melakukan 

persediaan bahan baku, bahan baku yang pertama masuk ke toko 

adalah bahan baku yang pertama kali akan digunakan terlebih 

dahulu. Pemakaian bahan baku dapat mengalami kenaikan atau 

penurunan. Salah satu penyebab penurunan pemakaian bahan 

baku adalah apabila terjadi penurunan penjualan sedangkan 

pemakaian bahan baku dapat mengalami kenaikan jika terjadi 

kenaikan penjualan dan ada permintaan musiman seperti pada saat 

hari raya dan tahun baru, sehingga CV Jaya Bakery akan 

memproduksi lebih banyak roti. Berdasarkan tabel diatas 

menyatakan bahwa CV Jaya Bakery dalam sehari mampu 

memproduksi kurang lebih 30.000 pcs. Selain pada persediaan 

bahan baku yang mengalami permasalahan, CV Jaya Bakery juga 

mengalami permasalahan terkait SDMnya dimana ketika 

persediaan tersebut telah siap namun tenaga kerja pada CV Jaya 

Bakery mengalami permasalahan yaitu ketidak hadirannya 

karyawan untuk bekerja berikut merupakan tenaga kerja pada CV 

Jaya Bakery yaitu: 
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Tabel 1.3 Jam Kerja Produksi Tahun 2021
9
 

PERIODE 

(Bulanan) 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

Jumlah  

Hari 

Kerja 

Jam 

Proses 

Acktual 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja Tidak 

hadir  

Januari  83 6 498 16 

Febuari  83 6 498 20 

Maret  83 6 498 17 

April  83 6 498 10 

Mei  83 6 498 5 

Juni  83 6 498 13 

Juli  83 6 498 11 

Agustus  83 6 498 13 

September 83 6 498 9 

Oktober 83 6 498 7 

November  83 6 498 0 

Desember  83 6 498 5 

 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa ketidak 

hadiran karyawan pada CV Jaya Bakery sering terjadi, hal ini 

dapat menghambat proses produksi. Pada bulan Febuari terdapat 

banyak karyawan yang tidak hadir, karena pada tahun ini masa 

pandemi sangat menyerang yang mengakibatkan karyawan sakit 

dan tidak dapat bekerja. Jika hanya satu atau dua orang yang tidak 

hadir, perusahaan mampu menggantikannya dengan karyawan 

lain. Jika banyak yang tidak hadir maka perusahaan tidak dapat 

melakukan proses produksinya dan tidak ada keseimbangan antara 

persediaan bahan baku yang telah disediakan pada CV Jaya 

Bakery. Dan tenaga kerja yang sedikit tidak bisa untuk 

memproduksi persediaan bahan baku yang terlalu banyak. Hal ini 

akan mengakibatkan hasil produksi yang tidak sesuai dengan 

target pada CV Jaya Bakery Lampung. 

                                                           
9 Erfan, Accounting, wawancara dengan penulis, CV. Jaya Bakery Royal 

Bandar Lampung 2022 
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Dalam etika bisnis islam mengenai jual beli ini sangat 

penting untuk dipraktikan dalam bisnis adalah tentang kejujuran. 

Karena tanpa adanya sikap kejujuran, maka bisnis akan sulit untuk 

maju dan berkembang ditengah ketatnya persaingan. Dalam islam 

telah mengatur nilai-nilai etika yang berbasis kepada moralitas, 

sosial dan dihubungkan ke dalam nilai spiritual yang menjadi 

tjuan pencapaian seseorang sehingga pada dasarnya tiap-tiap 

manusia akan selalu mematuhi aturannya demi keseimbangan dan 

kemaslahatan yang menjadi tujuan pencapaian sesorang dalam 

melakukan bisnis.  

 

Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 188, Allah SWT 

berfirman: 

                           

                   

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 

sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil 

dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 

orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 

mengetahui.”(QS.Al-Baqarah/2:188) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah dalam berbisnis 

tidak boleh dengan cara yang bathil, bathil yang dimaksud adalah 

mengambil harta orang atau pihak lain dengan cara yang tidak 

direstui pemiliknya. Atau membelanjakan harta bukan pada 

tempatnya. Larangan tersebut ialah tidak merugikan pihak lain 

dalam menginginkan hartanya seperti mempersengketa harta 

kehadapan hakim dengan tujuan memakan sebagian dari pada 

harta benda orang lain.  

Dalam memproduksi sesuatu bukanlah sekedar untuk 

dikonsumsi sendiri atau dijual dipasar, tetapi setiap kegiatan 

produksi harus mewujudkan fungsi sosial, dalam ekonomis bisnis 

islam terdapat keyakinan adanya Allah SWT sehingga peran dan 
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kepemilikannya dalam ekonomi bisnis islam dipegang oleh Allah. 

Sehingga mewujudkan kemaslahatan individu dan masyarakat. 

Proses produksi merupakan serangkaian kegiatan untuk 

menghasilkan barang bukan hanya sekedar untuk individu 

melainkan untuk masyarakat agar mencapai kemaslahatan. 

Serangkaian tersebut dilakukan dengan tuntunan Allah dan Rasul 

serta kebebasan mengelola berbagai macam yang ada di muka 

bumi diberi kewenangan kepada manusia untuk mengelolah 

dengan baik.  

 

C. Fokus dan Sub Fokus 

Fokus penelitian merupakan suatu penentu konsentrasi sebagai 

pedoman arah suatu penelitian dalam ipaya mengumpulkan data 

mencari informasi serta sebagai pedoman dalam mengadakan 

pembahasan atau penganalisaan sehingga penelitian tersebut 

benar-benar mendapatkan hasil yang diinginkan. Disamping itu 

juga focus penelitian juga merupakan batas ruang dalam 

pengembangan penelitian supaya penelitian yang dilakukan tidak 

terlaksana dengan sia-sia karena ketidakjelasan dalam 

pengembangan pembahasan. 

Dengan demikian focus sang peneliti akan menganalisis 

persediaan bahan baku dan tenaga kerja terhadap pengembangan 

usaha pada perpektif etika bisnis islam dan terdapat kendala 

didalamnya. Dari focus ini dibagi menjadi 4 (empat) sub focus 

penelitian yaitu: 

1. CV Jaya bakery sebagai penunjang dalam pengembangan 

usaha 

2. Tenaga kerja CV Jaya Bakery dalam pengembangan usaha 

3. Mengoptimalisasi bahan baku dalam pengembangan usaha 

4. Supplier bahan baku pada pengembangan usaha CV Jaya 

Bakery dan solusi-solusi yang digunakan untuk mengatasi 

supplier bahan baku 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Mengoptimalkan Pesediaan Bahan Baku yang 

Tepat dalam Pengembangan Usaha CV Jaya Bakery Lampung? 

2. Bagaimana Produktivitas Tenaga Kerja dalam Meningkatkan 

Pengembangan Usaha CV Jaya Bakery Lampung? 

3. Bagaimana Persediaan Bahan Baku dan Tenaga Kerja dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk Menjelaskan Cara Mengoptimalkan Bahan Baku dalam 

Pengembangan Usaha di CV Jaya Bakery Lampung. 

2. Untuk Menjelaskan Produktivitas Tenaga Kerja dalam 

Pengembangan Usaha di CV Jaya Bakery Lampung. 

3. Untuk Menjelaskan Pandangan Etika Bisnis dalam Islam 

Mengenai Analisis Persediaan Bahan Baku dan Tenaga Kerja. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan, manfaat yang dapat diambil 

dari penelitian ini diantara lain: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

yang bermanfaat bagi bidang keilmuan manajemen. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi rujukan 

guna penelitian selanjutnya. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi semua pelaku usaha dalam memberikan 

pengalaman dan kesan yang baik kepada konsumen 

sehingga memperoleh respon dan penilaian yang baik guna 

menunjang keberlanjutan usaha.  

 



 

 
 

12 

2. Secara Praktis 

a. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dengan pola 

piker yang dinamis lalu meluangkan dalam bentuk karya 

ilmiah. Menjadi tolak ukur kemampuan penulis dalam 

menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam mendukung penelitian yang dilakukan pada Jaya 

Bakery Kota Bandar Lampung, maka ada beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu 

bertujuan untuk membandingkan dan memperkuat atas hasil 

analisis yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian yang 

relevan menurut penelitian terdahulu. 

1. Penelitian dengan judul Pengaruh pengendalian persediaan 

bahan baku terhadap proses produksi produk montea pada PT. 

Triteguh Manunggal Sejati. Terbit di Jurnal Ekonomi Balance 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Volume 14 No 9 Tahun 2018. 

Hasil uji regresi linear sederhana diperoleh Y= 8,461+ 768, 

yang berarti bahwa nilai konstanta sebesar 8,461 dengan 

koefisien regresi 768 yang menyatakan arah pengaruh variabel 

X terhadap Y bernilai positif dan nilai sig0,004<0,05 yang 

berarti bahwa pengendalian persediaan bahan baku 

berpengaruh signifikan terhadap proses produksi produk 

mountea pada PT. Triteguh Manunggal Sejati Kabupaten 

Gowa. Adapun pengaruh variabel pengendalian persediaan 

bahan baku terhadap proses produksi ialah sebesar 60% 

sedangkan sisanya 40% dipengaruhi oleh objek lain. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana.
10

 

Persamaan: Menggunakan variabel  bebas yaitu persediaan 

bahan baku dan variabel terikat yaitu terhadap pengembangan 

usaha.   

Perbedaan: Yang berbeda dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah Pada perspektif etika bisnis islam dan Metode yang 

digunakan menggunakan metode kualitatif. 

                                                           
10 Muh, Ramli, Pengaruh Pengendalian Persediaan Bahan Baku Terhadap 

Proses Produksi Produk Montea, (Makassar: Jurnal, 2018) 
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Hasil: Berdasarkan hasil uji regresi linear menentukan bahwa 

variabel x dan y bernilai positip yang berarti pengendalian 

persediaan bahan baku berpengaruh signifikan terhadap proses 

produksi. 

2. Penelitian dengan judul Pengaruh pengendalian kualitas bahan 

baku dan pengendalian kualitas proses produksi terhadap 

kuantitas produk cacat dan dampaknya pada biaya kualitas 

(Cost of Quality). Terbit di Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis 

Vol 8 No 2 September 2017. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pengendalian kualitas bahan baku dan pengendalian 

kualitas proses produksi memiliki pengaruh negatif terhadap 

kuantitas produk cacat begitu pula terhadap biaya kualitas 

sedangkan kualitas produk cacat memili pengaruh positif 

terhadap biaya kualitas. Analisis data menggunakan analisis 

jalur (path analysis).
11

 

Persamaan: Menggunakan variabel  bebas yaitu  persediaan 

bahan baku. 

Perbedaan: Yang berbeda dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah Pada perspektif etika bisnis islam. 

Hasil: Berdasarkan hasil analisis menggunakan analisis jalur 

(Path analysis) penelitian bahwa pengendalian kualitas bahan 

baku dan proses produksi memiliki pengaruh negative terhadap 

kuantitas produk cacat. 

3. Pembuatan pangsit di Kabupaten Klaten. Hal ini mendukung 

baik secara teori maupun kenyataannya yang sebenarnya 

bahwa pada usaha pembuatan pangsit jumlah modal dan 

jumlah tenaga kerja berpengaruh secara signifikan positif 

terhadap keuntungan, sedangkan variabel jam kerja dan merek 

dagang secara parsial dengan tingkat signifikan 5% dalam 

penelitian ini ternyata tidak berpengaruh secara signifikan 

                                                           
11 Midian Immanuel Sihombing dan Sumartini, Pengaruh pengendalian 

kualitas bahan baku dan pengendalian kualitas proses produksi terhadap kuantitas 

produk cacat dan dampaknya pada biaya kualitas (Cost of Quality), (Bandung: 

Jurnal, 2017) 
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terhadap keuntungan usaha pembuatan pangsit di Kabupaten 

Klaten.
12

  

Persamaan: Menggunakan variabel  bebas yaitu tenaga kerja,  

serta variabel terikat pada pengembangan  usaha.   

Perbedaan: Yang berbeda dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah pada metode yang akan diteliti. 

Hasil: Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa tenaga kerja 

berpengaruh 5% signifikan terhadap keuntungan usaha. 

4. Analisis Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Bahan Baku 

Terhadap Keuntungan pada Pengusaha Batik di Kampung 

Batik Kauman Surakarta” variabel independennya modal, 

tenaga kerja, bahan baku, teknik sampel yang digunakan 

dengan menggunakan metode Slovin. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari hasil regresi untuk variabel modal 

(XI) dan variabel bahan baku (X3) mempunyai pengaruh 

terhadap besarnya keuntungan yang diperoleh pengusaha batik, 

sedangkan variabel upah tenaga kerja tidak mempunyai 

pengaruh terhadap besarnya keuntungan yang diperoleh 

pengusaha batik, dan dari ketiga variabel tersebut faktor bahan 

baku yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap 

tingkat keuntungan pengusaha batik di Kampung Batik 

Kauman.
13

  

Persamaan: Menggunakan variabel bebas yaitu persediaan 

bahan baku, dan tenaga kerja, dan menggunakan  metode 

analisis. 

Perbedaan: Yang berbeda dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah pada objek penelitiannya. Serta pada variabel 

independen. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian tenaga kerja berpengaruh 

sangat besar terhadap keuntungan pada usaha batik. 

5. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keuntungan Usaha 

Pada Klaster Industri Pengolahan Kopi di Kabupaten 

                                                           
12 Irham, Analisis Modal dan Sumber Daya Manusia terhadap pendapatan 

pengusaha, (Jawa Tengah: Skripsi, 2017) 
13  Andita Dian Puspitasari, Analisis Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan 

Bahan Baku Terhadap Keuntungan pada Pengusaha Batik di Kampung Batik 

Kauman, (Surakarta: Skripsi, 2015) 
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Temanggung” variabel independen yang digunakan modal 

usaha, pengalaman usaha, tenaga kerja, tingkat pendidikan, 

kemitraan usaha, teknologi, dan jangkauan pemasaran, teknik 

sampel yang digunakan pemilihan secara acak (random), hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel modal usaha, 

pengalaman usaha, teknologi, dan jangkauan pemasaran secara 

bersama-sama mempengaruhi keuntungan usaha pada tingkat 

signifikan 10% , berdasarkan uji beda dua rerata terdapat 

perbedaan produksi, biaya, dan keuntungan usaha pada klaster 

industri pengolahan kopi di Kabupaten Temanggung.
14

  

Persamaan: Menggunakan variabel  terikat yaitu dalam  

pengembangan usaha dan variabel bebas yaitu  tenaga kerja, 

dan menggunakan  metode analisis. 

Perbedaan: Yang berbeda dari penelitian yang akan dilakukan 

adalah pada objek dari penelitian tersebut. Hasil: Berdasarkan 

hasil penelitian tenaga kerja berpengaruh 10%signifikan  

terhadap keuntungan usaha. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan kualitatif. Metode kualitatif yaitu metode  melakukan 

observasi langsung dan wawancara serta mengumpulkan data 

berupa dokumen yang berkaitan dengan persediaan. Yang 

bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis dan 

akurat mengenai sistim pengendalian persediaan bahan baku. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu: penelitian yang bersifat 

memaparkan dan bertujuan untuk memperoleh gambaran 

lengkap terhadap suatu yang akan diteliti. Sifat penelitian ini 

untuk menggambarkan atau mengangkat data sesuai dengan 

keadaan yang terjadi di lapangan. Penelitian deskriptif ini 

adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 

                                                           
14 Thithut Laksono Handito, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Keuntungan Usaha Pada Klaster Industri Pengolahan Kopi di Kabupaten 

Temanggung, (Jawa Tengah: Skripsi, 2011) 
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memaparkan, mencatat, menganalisa kondisi yang ada dan 

sedang terjadi.
15

 

2. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di CV Jaya Bakery Kota Bandar 

Lampung. Penelitian ini akan dilakukan setiap hari 

dikarenakan untuk melihat seberapa optimalnya Persediaan 

Bahan baku per harinya. Objek penelitian ini beralamatkan di 

Jalan, Pulau Damar No 69, Harapan Jaya, Kec. Sukarame, 

Kota   Bandar Lampung. 

3. Sumber Data 

 Penulis memperoleh data dari dua sumber agar memperoleh 

hasil yang lengkap, tepat dan benar yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Metode pengumpulan data yang diperoleh langsung 

dengan cara survey lapangan secara wawancara penelitian 

dengan narasumber. Data diperoleh melalui hasil 

wawancara dari hasil penelitian lapangan dengan piha-pihak 

terkait seperti karyawan CV Jaya Bakery. 

b. Sumber Data Sekunder 

Teknik pengumpulan data berupa riset yaitu, 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca 

buku, jurnal, data badan pusat statistic dan sumber-sumber 

lainnya yang berkaitan dengan judul.  

4. Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Populasi 

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang 

hendak dikenai hasil penelitian. Kelompok subjek ini harus 

memiliki ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik bersama 

yang membedakannya dari kelompok subjek yang lain. 

Selain itu, populasi diartikan sebagai keseluruhan objek 

penelitian mungkin beberapa manusia, gejala-gejala, benda-

benda, pola sikap, tingkah laku, dan sebagainya yang 

menjadi objek penelitian.
16

 Adapun yang menjadi populasi 

                                                           
15  Rony Kountur, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h 43 
16 Safari, Imam Asyaari, Suatu Pendekatan Praktis Metodologi dan Sosial, 

(Surabaya: Usaha Sosial, 1981), h 69 
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dalam penelitian ini adalah CV Jaya Bakery Sukarame, 

Kota Bandar Lampung. 

b. Sampel  

Sampel merupakan bagian populasi yang diambil 

untuk mewakili populasi secara keseluruhan yang dijadikan 

informan dalam suatu penelitian. Sampel adalah bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki pada populasi.
17

 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan dengan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan data dengan pertimbangan 

tertentu.
18

Dalam pemilihan sampel secara purposive pada 

sebuah penelitian akan berpedoman pada syarat-syarat yang 

harus dipenuhi sebagai berikut: 

1)  Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri,  

sifat-sifat, atau karakteristik tertentu yang merupakan 

ciri-ciri pokok populasi. 

2) Subjek yang digunakan sebagai sampel harus benar-

benar merupakan subjek yang paling banyak 

mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi. 

3) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan 

cermat didalam studi pendahuluan. 

Purposive sampling yaitu suatu cara pemilihan sejumlah 

elemen dari populasi untuk menjadi anggota sampel, 

dimana pemilihan dilakukan berdasarkan keputusan 

terhadap populasi yang memenuhi kriteria yaitu; 

1) Merupakan karyawan CV Jaya Bakery yang mengetahui 

secara detail terkait persediaan bahan baku. 

2) Merupakan pelaku karyawan CV Jaya Bakery khususnya 

Baker. 

3) Bersedia menjadi subjek penelitian. 

 Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu pada 

karyawan CV Jaya Bakery dengan jumlah 30 karyawan. 

Dengan melakukan wawancara kepada penanggung jawab, 

                                                           
17 Sugiyo no, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Afabeta, 2011), h 81 
18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif 10 ed, (Bandung: Alfabeta, 

2014), h 218 
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dan sisa dari 29 karyawan menggunakan angket yang diisi 

oleh karyawan CV Jaya Bakery. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara bagaimana 

data mengenai variabel-variabel dalam penelitian dapat 

diperoleh. Pengumpulan data, yaitu prosedur yang amat 

penting dalam penelitian karena data ini akan digunakan 

untuk menjawab permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah. 

1) Observasi 

 Observasi penelitian dimulai dengan mencatat, 

menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan 

tentang pelaksanaan dan hasil program yang dilihat dari 

ada  atau tidaknya perkembangan usaha yang dimiliki 

warga belajar. Penelitian ini menggunakan teknik 

observasi nonpartisipan, karena peneliti tidak terlibat 

dan hanya sebagai pengamat independen. Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan untuk melihat 

danmengamati keadaan objek penelitian yaitu keadaan 

lingkungan keluarga- keluarga dalam hal menanamkan 

kedisiplinan anak di masyarakat.
19

 

2) Wawancara 

 Merupakan pertemuan dua orang atau lebih 

yang bertujuan bertukar informasi dan ide melalui Tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
20

 Metode wawancara dalam konteks 

ini berarti proses memperoleh suatu data dengan 

melakukan komunikasi langsung dengan responden 

penelitian.
21

 

 

                                                           
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 

h 204 
20 Sugiono, Memahami penelitian kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2014), 

h 6 
21 Supardi, Manajemen Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII 

Press, 2005), h 121 
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3) Dokumentasi  

Adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-

dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang 

lain oleh subjek. Dokumentasi merupakan salah satu 

cara yang dapat dapat dilakukan penelitian kualitatif 

untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek 

melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 

ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 

bersangkutan.
22
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22 Haris Hendiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 143 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan penelitian dengan mengumpulkan data-data 

yang digunakan kemudian dianalisis dengan teori yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, selanjutnya penulis dalam mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. CV Jaya Bakery menerapkan sistem persediaan bahan baku 

yang dilakukan perusahaan hanya bersifat sederhana yaitu 

dengan menggunakan metode berdasarkan standar rata-rata 

perusahaan, metode ini yang nantinya akan menentukan berapa 

jumlah bahan baku yang akan diproduksi untuk proses 

selanjutnya. Oleh karena itu metode yang digunakan belum 

optimal sehingga persediaan bahan baku perusaahaan masih 

sering terjadi kekurangan bahan baku ataupun kelebihan bahan 

baku. Jumlah pembelian bahan baku perlu mendapat perhatian 

khusus perusahaan dalam melaksanakan sistem pengendalian 

bahan baku perusahaan yang optimal upaya yang dilakukan 

perusahaan untuk mengatasi permasalahan persediaan bahan 

baku, harus memiliki upaya yang dilakukan dari internal 

perusahaan agar nantinya dapat melakukan persediaan bahan 

baku secara optimal untuk menghindari kerugian yang 

ditimbulkan akibat belum optimalnya persediian bahan baku 

perusahaan. 

2. Kualitas produksi yang dihasilkan ditentukan oleh produktifitas 

tenaga kerjanya. Tingkat produktivitas tenaga kerja yang rendah 

dapat mengakibatkan jumlah produksi menurun, produktivitas 

tenaga kerja yang tinggi dapat mengakibatkan jumlah produksi 

semakin tinggi. Menurut toko kue dan roti CV Jaya Bakery ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas suatu 

karyawan antara lain tingkat pendidikan, usia, pengalaman 

kerja, jenis kelamin. Dari keempat faktor ini berpengaruh 

terhadap rendahnya produktivitas tenaga kerja pada toko kue 

dan roti, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, 
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perushaan Jaya Bakery menjelaskan beberapa faktor 

produktivitas tenaga kerja.  

3. Pada toko kue dan roti CV Jaya Bakery dalam memperjualkan 

barang dagangannya tidak memiliki unsur yang haram 

dikarenakan dalam proses produksinya tidak terdapat produk 

cacat dalam kue dan roti yang diperjual belikan. Hanya ada 

sebagian kecil produk cacat dari Jaya Bakery, namun nantinya 

harus diolah kembali menjadi barang yang baik dan layak untuk 

dijual, pada kue dan roti yang cacat akan diproses kembali 

sesuai dengan bagaiimana produk tersebut cacat, jika hanya 

sedikit gosong, perusahaan melakukan pembuangan pada 

bagian yang gosong saja dan kemudian diberikan adonan lagi 

yang pada akhirnya akan menjadi produk baru yang bisa dijual 

kembali tanpa ada sedikit kerugian. Jadi dalam hal ini CV Jaya 

Bakery tidak melakukan yang dilarang Allah SWT. Perusahaan 

ini harus berjalan sesuai dengan yang dianjurkan Allah SWT 

dengan menjauhi larangannya. Terkait dengan bahan baku yang 

ada pada Jaya Bakery, tidak ada proses penimbunan bahan baku 

yang ditimbun, karena menurut perusahaan hal ini berpengaruh 

terhadap cita rasa pada toko kue dan roti tersebut.  

Kelancaran produksi sangat bergantung pada professional 

tenaga kerja dalam bekerja. Professional tidak bergantung 

dengan keahlian dan keterampilan kerja dari tiap individu 

melainkan dari faktor-faktor psikis. Seperti setiap individu 

harus memiliki kesadaran dalam bekerja dan tergantung dengan 

pemahaman individu terhadap nilai kerja, urgensi, dan perannya 

dalam produksi. Adapun prinsip bekerja menurut islam yang 

diterapkan pada setiap karyawan jaya bakery seorang muslim 

harus bekerja dengan niat yang ikhlas karena Allah SWT, 

Seorang muslim dalam usaha berhias diri dengan akhlak mulia, 

Seorang muslim dalam bekerja dan berusaha harus bersikap 

loyal kepada kaum mukminin, Seorang muslim harus terhindar 

dari transaksi riba 
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B. Rekomendasi  

Penelitian ini menghasilkan bahwa persediaan bahan baku dan 

tenaga kerja mempengaruhi terhadap pengembangan usaha pada 

CV jaya bakery. Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, 

maka peneliti akan mengajukan beberapa rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Bagi akademik, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

diajdikan sebagai bahan refrensi dalam penelitian 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan 

penelitian dengan menambah variabel lainnya dan mengganti 

objek lainnya. 

3. Bagi CV Jaya Bakery disarankan lebih mengoptimalkan bahan 

baku yang digunakan dengan menggunakan metode seperti 

FIFO agar tidak menggunakan cara yang manual. Dengan 

demikian bisa lebih tepat lagi untuk persiapan bahan baku agar 

bahan yang digunakan tidak terbuang. Menjaga kebersihan serta 

memperhatikan para karyawannya. CV Jaya Bakery harus 

mempertahankan cara berbisnis sesuai dengan landasan islam 

dan tidak menyimpang. Berorientasi kepada pelanggan, 

transparansi dan tidak bersikap bohong kepada konsumen, dan 

tetap menjadi pesaing yang sehat. 
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